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Abstract 
A common problem in this research is whether the usage of the CTL model improve the 
narrative essay writing skills of student of class V state primary School South East 
Pontianak 09? The general objective in this study was to improve the skills of writing a 
narrative essay using the model of CTL in class V. This research uss descriptive mthod 
with the class action research and collaboration. The place of research taking place is 
in elementary school the country south. East Pontianak with subject 09 research 
i.e.class V of 32 people. Data collection techniques used i.e.observation with the 
pencematan document, namly sheets of observation and pencermatan document. The 
data collected was analyzed with a calculation of average and percentage. This 
research was conducted as much as II cycles with 2 times on each cycle. The research 
result obtained is the ability of teacher in designing learning cycle I by average score 
3.28, cycle II increased to the average score 3.89. The result of the research capabilities 
of teachers implement pembelajaran on cycle I with an average score of 3,47 cycle II 
with an average score 3,91. The result of student learning on learning to write a 
narrative essay on cycle I mean namely 65,51 and cycle II average 73,79. The 
conclusions of the analysis of the data obtained, this shows that the penggunaan model 
can improve the skills of the CTL student in writing a narrative essay. 
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Dalam kehidupan sehari-hari bahasa 
merupakan alat yang sangat penting bagi 
manusia dalam berkomunikasi. Manusia 
berkomunikasi agar dapat saling belajar, 
berbagi pengalaman, dan dapat meningkatkan 
kemampuan intelektualnya. Penggunaan bahasa 
dalam bekomunikasi ada dua jenis yaitu bahasa 
lisan dan bahasa tulis. Bahasa yang digunakan 
dalam berkomunikasi baik secara lisan maupun 
tulis tersebut muncul dalam segala aktivitas 
seperti pendidikan, keagamaan, perdagangan, 
politik, dan lain-lain. 
Menulis termasuk aspek kegiatan 
berbahasa yang dianggap sulit. Hal itu 
dikeluhkan oleh banyak orang. Bahkan di 
pendidikan dasar dan menengah, mahasiswa  di 
pendidikan tinggi, dan orang-orang yang sudah 
menamatkan perguruan tinggi pun 
mengeluhkan sulitnya menulis. (Elina Syarif, 
dkk 2009:1) 
Lemahnya keterampilan menulis siswa 
dalam menulis karangan narasi disebabkan 
alokasi waktu pembelajaran menulis di sekolah 
selama ini relative lebih kecil. Hal ini 
menyebabkan keterampilan menulis siswa 
kurang maksimal. Siswa kurang mendapatkan 
pengalaman dan pengetahuan dalam 
pembelajaran menulis. Setelah menamatkan 
jenjang sekolah dikhawatirkan siswa belum 
mampu menggunakan bahasa Indonesia secara 
baik dan benar dalam keterampilan menulis. 
Berdasarkan hasil diskusi awal yang telah 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara tahun ajaran 2015/2016 
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dengan jumlah siswa 32 orang, diperoleh 
informasi bahwa nilai pada pembelajaran 
bahasa Indonesia yang belum mencapai KKM 
(kriteria ketuntasan minimal) yaitu 75 
khususnya pada mata pelajaran menulis yaitu 
menulis karangan. Adanya kesenjangan anatara 
pentingnya keterampilan menulis dengan 
kenyataan keterampilan menulis yang masih 
rendah. Guru dituntut mempunyai kemampuan 
untuk mengelola kelas agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan lancar. Untuk 
mengatasi kekurangan siswa dalam menulis 
karangan narasi, guru harus selalu memotivasi 
dan memberikan pengertian kepada siswa 
tentang pentingnya pelajaran bahasa Indonesia 
di kehidupan sehari-hari. Agar siswa dapat 
menulis karangan narasi dengan benar, guru 
haru selalu memberikan contoh-contoh menulis 
karangan narasi dan memberikan latihan-latihan 
menulis karangan narasi dengan strategi 
pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran 
merupakan hal yang harus diperhatikan oleh 
guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Siswa tidak cukup diberikan penjelasan tentang 
teori menulis saja tetapi hal yang berhubungan 
dnegan masalah kebahasaan dan teknik 
penulisan juga harus diperhatikan. 
Untuk mengatasi hal di atas maka 
diperlukan suatu model pembelajaran yang 
diyakini dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi. Salah satu model 
pembelajaran yang diharapkan dapat 
mengoptimalkan hasil belajar siswa 
menggunakan model CTL (contextual teaching 
and learning), dengan pembelajaran 
kontekstual diharapkan dapat dijadikan sebagai 
strategi untuk meningkatkan keterampilan 
menulis siswa. Menurut Nurhadi (dalam 
Rusman 2014:189), pembelajaran CTL 
merupakan konsep belajar yang dapat 
membantu guru mengaitkan antara materi yang 
diajarakannya dengan situasi dunia nyata siswa 
dan mendorong siswa membuat hubungan 
antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluarga dan masyarakat. 
Alasan penulis memilih karangan narasi 
sebagai sasaran penelitiannya dikarenakan 
karangan narasi itu merupakan karangan yang 
mengisahkan suatu cerita atau kisah dan seluruh 
kejadian yang disajikan menyiapkan pembaca 
atau pendengarnya kepada suatu perasaan 
tertentu, hal inilah yang sesuai dnegan tujuan 
dari pembelajaran ini. Dimana penulis 
mengambil tema untuk tulisan siswa-siswi 
sendiri sehingga teman-temannya akan ikut 
merasakan apa yang peneliti rasakan dengan 
pengalamannya tersebut. 
Masalah umum dalam penelitian ini yaitu 
Apakah penggunaan model CTL (contextual 
teaching and learning) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi pada 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara. Masalah khusus (1) 
Bagaimanakah kemampuan guru merancang 
pembelajaran menggunakan model CTL yang 
dapat meningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi? (2) Bagaimanakah 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model CTL yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi? (3) Bagaimanakah peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
menggunakan model CTL? 
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi menggunakan model CTL (contextual 
teaching and learning) pada siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Tujuan khusus (1) Untuk meningkatkan 
kemampuan guru merancang pembelajaran 
menggunakan model CTL yang dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi. (2) Untuk meningkatkan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran menggunakan 
model CTL yang dapat meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi. (3) 
Untuk meningkatkan keterampilan menulis 
kaangan narasi siswa menggunakan model CTL 
yang dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi. 
Berdasarkan ruang lingkup mata pelajaran 
bahasa Indonesia, maka mata pelajaran bahasa 
Indonesia mengarah kepada peningkatan 
keterampilan berkomunikasi, karena keempat 
keterampilan berbahasa tersebut saling 
berkaitan dan memiliki peranan penting dalam 
berkomunikasi baik secara lisan maupun 
tulisan. 
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Suparno dan M. Yunus,(2008:1.3), 
mengatakan bahwa pesan adalah isi atau 
muatan yang terkandung dalam suatu tulisan. 
Tulisan merupakan sebuah symbol atau 
lambang bahasa yang dapat dilihat dan 
disepakati pemakaiannya. Menurut Henry 
Guntur Tarigan (2008:3), “menulis merupakan 
suatu keterampilan berbahasa yang 
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap muka dengan orang 
lain. 
Menurut Joyce dan Weil ( dalam Rusman 
2014:133), “ model pembelajaran adalah suatu 
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk 
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 
jangka panjang), merancang bahan-bahan 
pembelajaran, dan membimbing pelajaran di 
kelas atau yang lain. Menurut Rusman 
(2014:188), CTL adalah pembelajaran yang 
memungkinkan terjadinya proses belajar di 
mana siswa menggunakan pemahaman dan 
kemampuan akademiknya dalam berbagai 
konteks dalam dan luar sekolah untuk 
memecahkan masalah yang bersifat simulative 
ataupun nyata, baik sendiri-sendiri maupun 
bersama-sama. 
 
METODE PENELITIAN 
Untuk mengatasi masalah-masalah dalam 
suatu penelitian diperlukan metode dalam 
penelitian hendakanya disesuaikan dengan 
masalah dan tujuan penelitian. Menurut 
Sugiyono (2013:2), “metode penelitian pada 
dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu”. Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto (2006:160), “metode penelitain adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat 
dijelaskan bahwa metode penelitian merupakn 
suatu prosedur atau cara ilmiah yang digunakan 
dalam memecahkan masalah penelitian. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:66-88), ada 
empat macam metode penelitian yaitu: (1) 
metode filosofis (2) metode deskriptif (3) 
metode historis (4) metode eksperimen. 
Menurut Hadari Nawawi (2012:67), “metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselediki dengan 
menggambarkan dengan melukiskan keadaan 
subjek/objek penelitian. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). PTK adalah penelitian tindakan (action 
research) yang dilakukan dengan tujuan untuk 
memperbaiki mutu pembelajaran di dalam 
kelas. 
Sifat penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bersifar kolaboratif. 
Iskandar (2009:26), menyatakan bahwa 
penelitian PTK bersifat kolaboratif, dalam 
pengertian usulan harus secara jelas  
menggambarkan peranan dan intensitas masing-
masing anggota pada setiap kegiatan penelitian 
yang dilakukan, yaitu pada saat mendiagnosis 
masalah-masalah, menyusun usulan, 
melaksanakan penelitian (melaksanakan 
tindakan observasi, merekam data, evaluasi, dan 
refleksi), menganalisis data, menyeminarkan 
hasil dan menyusun laporan akhir. Oleh karena 
itu penelitian ini bersifat kolaboratif karena di 
dalam penelitain ini diperlukan kerja sama 
dengan pihak-pihak yang melakukan tindakan 
yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan 
peneliti melakukan pengamatan terhadap 
berlangsungnya proses tindakan siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara. 
Subjek penelitian guru mata pelajaran 
bahasa Indonesia Ibu Yuliani, S.Pd., sebagai 
pengamat dalam penelitian tindakan kelas, 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara yang berjumlah 32 orang, 
terdiri dari 16 orang siswa laki-laki dan 16 
orang siswa perempuan, peneliti khususnya 
yang mengajar saat penelitian berlangsung. 
Tempat penelitan dilakukan di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 09 Pontianak Tenggara yang 
beralamatkan di jalan. Media Ahmad Yani 
Kecamatan Pontianak Tenggara. 
Menurut Iskandar (2009:48), “prosedur 
PTK dimulai dengan siklus pertama yang terdiri 
dari 4 pertemuan, yaitu perencanaan (planning), 
pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), 
dan refleksi (reflecting)”. Tahap perencanaan, 
hal-hal yang dilakukan peneliti dan guru 
kolaborator dalam perencanaan adalah sebagai 
berikut: (1) meminta izin kepada kepala sekolah 
melakukan penelitian di Sekolah Dasar Negeri 
09 Pontianak Tenggara. (2) menentukan waktu 
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pelaksanaan serta peralatan yang dipersiapkan 
untuk melaksanakan penelitian. (3) mengkaji 
kurikulum untuk mengetahui kompetensi dasar 
yang disampaikan kepada siswa dalam 
pembelajaran. (4) membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
mengacu pada tindakan yang dilaksanakan 
PTK. (5) menyiapkan sarana dan prasarana 
penelitian seperti indikator kinerja, dan 
membuat alat observasi. 
Pada tahap pelaksanaaan ini direncanakan 
akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun 
ajaran 2016/2017, mengadakan kolaborasi 
bersama Ibu Yuliani, S.Pd., sebagai guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia. Banyaknya 
pertemuan setiap siklusnya dua kali pertemuan 
(2x pertemuan = 1 siklus). Setiap satu kali 
pertemuan alokasi waktu 3 jam pelajaran atau 3 
x 35 menit = 105 menit. Kemudian pelaksanaan 
pembelajaran menulis karangannaasi 
dilaksanakan dengan. (1) menjelaskan tujuan 
pembelajaran / KD. (2) menghubungkan topic 
pembelajaran yang akan disampaikan dengan 
model CTL dengan menulis karangan narasi (3) 
memilih karangan yang sesuai dengan topic 
yang akan disampaikan (4) meminta siswa 
menulis karangan narasi, dan menyerahkan 
hasil pekerjaannya. Tahap pengamatan, 
kegiatan pengamatan pada saat pelaksanaan 
siklus dilaksanakan oleh peneliti selama 
pembelajaran berlangsung. Teknik yang 
digunakan adalah teknik observasi  sistematis 
menggunakan instrument pengamatan. Tahapan 
refleksi dalam penelitian ini dari data yang 
diperoleh selama pengamatan, diadakan 
interprestasi dan diskusi tentang kelebihan dan 
kekurangan penelitian tindakan siklus I untuk 
mendapatkan kesepakatan dan kesimpulan 
sebagai bahann perencanaan selanjutnya. 
Teknik pengumpul data dalam suatu 
penelitian diperlukan teknik tertentu untuk 
memperlancar penelitian dan teknik harus 
sesuai dengan tujuan peneliti sehingga lebih 
objektif. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2010:177), dalam penelitian tindakan, terdapat 
empat macam teknik pengumpulan data yaitu 
sebagai berikut: (a) angket. (b) wawancara. (3) 
pengamatan. (4) pencermatan dokumen. 
Berdasarkan beberapa penggolongan teknik 
pengumpulan data di atas, maka dalam 
penelitian ini teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
pengamatan dan pencermatan dokumen. Alat 
pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar pengamatan dalam 
hal ini adalah lembar pengamatan keterampilan 
guru melakukan pembelajaran dan dokumen 
hasil belajar, hasil tes siswa dalam hal ini 
adalah keterampilan menulis karangan narasi. 
Teknik analisis data, untuk menjawab 
pemasalahan dalam penelitian ini, data yang 
terkumpul akan diolah dan dianalisis sesuai 
dengan jenis data yang diamati pada penelitian 
ini, maka data analisis bedasarkan sub masalah, 
yaitu: 
1. Analisis datang yang berhubungan dengan 
menyusun RPP atau IPKG 1 dan dari 
penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelaaran dengan model CTL atau IPKG 
2 digunakan rumus rata-rata dari Nana 
Sudjana (2011:109) sebagai berikut: 
 
?̅? =
∑ 𝑿
𝑵
                 … … . (Rumus 1) 
Keterangan : 
𝒙  =   rata – rata 
∑ 𝒙    =   jumlah Skor 
N       =   banyaknya siswa  
Selanjutnya untuk menentukan kategori 
digunakan tolak ukur menurut sumber FKIP 
Untan (buku ajar PPL, 2015) 
Keterangan Pedoman Penilaian IPKG: 
Baik sekali  = 3,50 – 4,00 (A) 
Baik  = 3,00 – 3,49 (B) 
Cukup = 2,00 – 2,99 (C) 
Kurang   = 1,00 – 1,99 (D) 
2. Untuk menganalisis data yang berubungan 
dengan peningkatan hasil belajar siswa, 
maka digunakan rumus rata-rata dari Nana 
Sudjana (2009:109), sebagai berikut. 
 
?̅? =
∑ 𝑿
𝑵
                 … … … … … . . (Rumus 2) 
Keterangan :  
𝒙 =   rata – rata 
∑ 𝒙    =   jumlah Skor 
N       =   banyaknya siswa 
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Persentase nilai siswa dihitung dengan 
rumus persentase Nana Sudjana (2010:131) 
 
P=
𝑭
𝑵
 X 100%  ………….. (Rumus 3) 
Keterangan:  
P        = Persentase hasil 
F  = Frekuensi yang akan dicari 
persentasenya 
N       = Jumlah seluruh siswa 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
pada siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia pembelajaran menulis karangan 
narasi dengan guru kolaborator Ibu Yuliani, 
S.Pd., siswa yang mengikuti pembelajaran 
tindakan kelas bahasa Indonesia dengan 
menggunakan model CTL yang berjumlah 32 
orang, yang terdiri 16 siswa laki-laki dan 16 
siswa perempuan. Penelitian ini dilakukan 
berdasarkan permasalahan umum yang terjadi 
di kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 Pontianak 
Tenggara yaitu, rendahnya keterampilan 
menulis karangan narasi.  
Data yang diperoleh dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah data berupa skor 
kemampuan guru merancang pembelajaran, 
data kemampuan guru melaksanakkan 
pembelajaran, dan data hasil dari menulis 
karangan narasi siswa pada mata pelajaran 
bahasa Indonesia menggunakan model CTL 
yang diperoleh dari pengukuran berupa hasil 
nilai menulis karangan narasi siswa, yang 
dianalisis degan menggunakan perhitungan 
rata-rata (mean) dan persentase. 
Pada tahap perencanaan siklus I 
dilaksanakan Rabu, 09 November 2016 dan 
Jumat, 11 November 2016, di Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara dengan guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia Ibu Yuliani, 
S.Pd., pada kesempatan tersebut peneliti 
berdiskusi dengan guru. Peneliti menyamakan 
persepsi kepada guru mengenai penelitian yang 
akan di lakukan agar penelitian berjalan dengan 
baik, dan peneliti mengusulkan kepada guru 
untuk menerapkan model CTL dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi serta 
menjelaskan bagaimana cara penerapannya. 
Pada tahap pelaksanaan siklus I(2 x 
pertemuan) untuk pertemuan pertama 
dilaksanakan Rabu, 23 November 2016 pukul 
09.00 – 10.45 WIB sedangkan pertemuan kedua 
dilaksanakan Jumat, 25 November 2016 pukul 
07.00 – 08.45 WIB. Siswa yang hadir 
berjumlah 32 orang. Pelaksanaan pembelajaran 
oleh peneliti sebagai guru yang mengajar. Pada 
tahap pelaksanaan ini, Ibu Yuliani, S.Pd., 
bertindak sebagai penilai, dengan menilai 
langsung kemampuan guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran menggunakan lembar 
observasi. Adapun urutan dari tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti (guru) dalam mengajar 
sesuai dengan RPP yang telah dirancang 
Pada tahap pengamatan siklus I 
dilaksanakan saat pembelajaran menulis 
karangan narasi menggunakan model CTL  
berlangsung dua kali pertemuan, yaitu Rabu, 23 
November 2016 dan Jumat, 25 November 2016. 
Dibawah ini terdapat hasil observasi 
kemampuan guru merancang pembelaharan 
menulis karangan narasi pada siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 1. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran (Siklus I) 
No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran   
Rata – rata Skor A = 3,00 3,33 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi ajar   
Rata – rata Skor B = 3,00 3,25 
C. 
Pemilihan Sumber Belajar / Media 
Pembelajaran 
  
55 
51 
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No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 
Rata – rata Skor C = 3,00 3,33 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran   
Rata – rata Skor D = 2,62 3,20 
E. Penilaian Hasil Belajar   
Rata – rata Skor E = 3,00 3,33 
Total Skor (A+B+C+D+E) = 14,62 16,44 
Skor Rata – rata IPKG 1 = 2,92 3,28 
 
 
Berdasarkan tabel 1 di atas, tentang 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran 
pada aspek I diperoleh skor 3,33, aspek II 
diperoleh skor 3,25, aspek III diperoleh skor 
3,33, aspek IV diperoleh skor 3,20, dan aspek V 
diperoleh skor 3,33. Skor rata-ratanya adalah 
3,28. 
Selanjutnya, hasil penilaian kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran siklus I dapat 
dilihat pada tabel 2 berikut ini.
 
Tabel 2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus I) 
No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 
I. Pra Pembelajaran   
Rata – rata Skor I = 3,00 3,50 
II. Membuka Pembelajaran   
Rata – rata Skor II = 3,00 3,50 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran   
Rata – rata Skor III = 3,36 3,62 
IV. Penutup   
Rata-rata skor VI = 3,00 3,50 
Skor total (I+II+III+IV+V+VI) = 15,64 17,37 
Skor rata-rata IPKG 2 = 3,12 3,47 
   
Berdasarkan tabel 2 di atas, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada aspek I 
diperoleh skor 3,50, aspek II diperoleh skor 
3,50, aspek III diperoleh skor 3,62, dan aspek 
IV diperoleh skor 3,33. Skor rata-ratanya adalah 
3,47 
Kemudian, hasil belajar siswa menulis 
karangan narasi menggunakan model CTL 
siklus I dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini.
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Menulis Karangan Narasi (Siklus I) 
 
No Nama  Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai 
1. NBL 80 11. FTRN 75 21. MLDY 75 31. SLVN 70 
2. ADLA 75 12. GSK 60 22. NMR 75 32. VNKA 75 
3. ADTA 50 13. GSKN 75 23. NSY 70 
4. AGS 75 14. HDRK 75 24. NFI 75 
5. ARF 40 15. HND 65 25. NDA 65 
6. ARLS - 16. IML 75 26. UKT 75 
7. DMS 85 17. JTRI 75 27. PTR 75 
8. DTA - 18. JHDI 75 28. RGGA - 
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9. DRA 75 19. RSKN 75 29. RKO 50 
10 FRL 70 20. RSK 45 30. RGGA 55 
∑ X 2005 
𝑵 29 
X 69,13 
 
Berdasarkan tabel 3 di atas, siklus I 
menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar 
siswa dalam menulis karangan narasi 
menggunakan model CTL adalah 69,13 dan 
dapat dikategorikan cukup mengingat KKM 
yang terapkan oleh sekolah pada pelajaran 
bahasa Indonesia yaitu 75. Terdapat 18 siswa 
atau sekitar 62,06% siswa telah mencapai 
ketuntASAN. 
Berdasarkan hasil analisis data pada 
penelitian, di tahap refleksi siklus I ini peneliti 
dan guru bahasa Indonesia yang berperan 
sebagai observer dan kolaborator 
membicarakan kelemahan dalam proses 
pembelajaran untuk diperbaiki dan ditingkatkan 
pada siklus II. Kelemahan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan dari hasil merancang dan 
melaksanakan pembelajaran masih terdapat 
kekurangan terhadap keterampilan menulis 
karangan narasi. Hail ini dapat dilihat dari 
hasil belajar siswa yang belum mencapai 
KKM. 
b. Pada saat tugas individu yaitu membuat 
karangan narasi dilakukan, banyak siswa 
lebih memilih diam tanpa mau bertanya 
pada guru jika belum paham dan 
melanjutkan tulisannya, padahal siswa itu 
tidak paham. 
c. Guru masih kurang memberikan 
pengawasan dan bimbingan terhadap siswa, 
sehingga siswa juga terlihat acuh tak acuh 
untuk menyelesaikan tulisannya 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, 
peneliti melakukan perbaikan pada siklus II 
dengan tahapan sebagai berikut: 
Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti 
kembali melakukan pertemuan yang 
dilaksanakan Rabu, 16 November 2016 dan 
Jumat, 18 November 2016. Dalam kesempatan 
ini peneliti bekkerjasama dengan guru 
kolaborasi untuk membicarakan tindakan yang 
dilakukan pada siklus II, sebaga perbaikan dari 
tindakan yang sudah dilakukan pada siklus I. 
Materi yang diajarkan pada siklus I ini lebih 
menekankan pada penggunaan ejaan, pilihan 
kata yang tepat, dan tanda baca yang masih 
banyak siswa belum memahaminya. untuk 
mengatasi hal tersebut, akhirnya disepakati hal-
hal yang sebaiknya dilakukan guru dalam 
menulis karangan narasi. Guru diharapkan lebih 
aktif dalam emlakukan pengajaran atau control  
dalam kinerja masing-masing siswa.  
Pada tahap pelaksanaan siklus II, 
dilaksanakan dalam dua kali untuk pertemuan 
pertama dilaksanakan Rabu, 30 November 2016 
pukul 09.00 – 10.45 WIB dan pertemuan kedua 
dilaksanakan Jumat, 02 Desember 2016 pukul 
07.00 – 08.45 WIB. Siswa yang hadir 
berjumlah 29 orang dan 3 orang siswa tidak 
hadir mengikuti pelajaran. Pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti sebagai 
guru yang mengajar. 
Pada tahap pengamatan siklus II dilakukan 
saat pembelajaran sedang berlangsung dan 
dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. Data yang diperoleh peneliti pada 
siklus II ini yaitu hasil penilaian kemampuan 
guru merencanakan dan melaksanakan 
pembelajaran serta hasil belajar siswa menulis 
karangan narasi menggunakan model CTL. 
Hasil penilaian kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus II dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini. 
 
Tabel 4. Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran (Siklus II) 
No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 
A. Perumusan Tujuan Pembelajaran   
Rata – rata Skor A = 3,33 3,66 
69 
70 
64 
65 
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No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi ajar   
Rata – rata Skor B = 3,75 4,00 
C. 
Pemilihan Sumber Belajar / Media 
Pembelajaran 
  
Rata – rata Skor C = 3,66 4,00 
D. Skenario / Kegiatan Pembelajaran   
Rata – rata Skor D = 3,42 3,80 
E. Penilaian Hasil Belajar   
Rata – rata Skor E = 3,67 4,00 
Total Skor (A+B+C+D+E) = 17,83 19,46 
Skor Rata – rata IPKG 1 = 3,56 3,89 
 
Berdasarkan tabel 4 di atas, kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran pada aspek 
I diperoleh skor 3,66, aspek II diperoleh skor 
4, aspek III diperoleh skor 4, aspek IV 
diperoleh skor 3,80, dan aspek V diperoleh 
skor 4 Skor rata-rata 3,89.  
Selanjutnya, hasil penilaian kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran siklus II 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
 
Tabel 5. Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran (Siklus II) 
No. Aspek Yang Diamati 
Skor 
SI P1 SI P2 
I. Pra Pembelajaran   
Rata – rata Skor I = 3,50 4,00 
II. Membuka Pembelajaran   
Rata – rata Skor II = 3,50 4,00 
III. Kegiatan Inti Pembelajaran   
Rata – rata Skor III = 3,70 3,88 
IV. Penutup   
Rata-rata skor VI = 3,60 4,00 
Skor total (I+II+III+IV+V+VI) = 17,87 19,59 
Skor rata-rata IPKG 2 = 3,57 3,91 
 
Berdasarkan tabel 5 di atas, kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada aspek I 
diperoleh skor 4 aspek II diperoleh skor 4, 
aspek III diperoleh skor 3,88, dan aspek IV 
diperoleh skor 4. Skor rata-ratanya adalah 3,91 
 
 
Kemudian, hasil belajar siswa menyimak 
prosa anak menggunakan media audio siklus II 
dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 
 
 
 
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa Menyimak Prosa Anak Menggunakan Media Audio (Siklus II) 
 
No Nama  Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai No Nama Nilai 
1. NBL 90 11. FTRN 65 21. MLDY 75 31. SLVN 75 
2. ADLA 80 12. GSK 80 22. NMR 75 32. VNKA 80 
3. ADTA 60 13. GSKN 80 23. NSY 75 
4. AGS 80 14. HDRK 70 24. NFI 75 
5. ARF 75 15. HND 65 25. NDA 75 
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6. ARLS  - 16. IML 75 26. UKT 75 
7. DMS 90 17. JTRI 75 27. PTR 75 
8. DTA  - 18. JHDI 65 28. RGGA  - 
9. DRA 85 19. RSKN 80 29. RKO 80 
10 FRL 75 20. RSK 65 30. SLH 75 
∑ X 21,90 
𝑵 29 
X 75,51 
 
Berdasarkan tabel 6 di atas skor menulis 
karangan narasi siswa pada siklus II, dapat 
dilihat bahwa nilai rata-rata kelas mengalami 
peningkatan dari penilaian hasil belajar siswa 
pada siklus I yaitu 69,13 menjadi 75,51 dengan 
selisiih peningkatan 6,38 peningkatan hasil 
belajar ini dikatakan baik, karena mengingat 
KKM yang diterapkan oleh sekolah pada 
pelajaran bahasa Indonesia yaitu 75. Terdapat 
23 siswa atau sekitar 79,31 siswa yang 
mencapai ketuntasan. Hal ini berarti bahwa 
ketuntasan siswa mengalami selisih 
peningkatan sebesar 17,25% dari skor menulis 
karangan narasi siswa pada siklus I. 
Refleksi dilakukan setelah selesai 
melakukan tindak siklus II, dari hasil yang 
diperoleh selama observasi dan penilaian 
dilakukan pada pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dari hasil belajar siswa kelas V, di 
peroleh kesepakatan antara peneliti dan 
kolaborasi sebagai berikut. Hasil pengamatan 
pada lembar observasi untuk indikator kinerja 
yaitu hasil belajar siswa sudah mengalami 
peningkatan, dilihat dari rata-rata kelas yang 
sudah mencapai KKM. Penerapan model CTL 
dapat membantu guru untuk meningkatkan 
kinerjanya dalam pembelajaran, hal ini tampak 
pada lembar obeservasi untuk guru yang skor 
rata-rata keseluruhan aspek sudah memuaskan. 
Dari hasil pelaksanaan tindakan kelas yang 
dilakukan dari siklus I sampai siklus II 
kelemahan-kelemahan baik pada siswa maupun 
guru sudah dapat teratasi dengan baik walaupun 
masih terdapat kelemahannya. 
 
Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 
23 November 2017 sampai tanggal 02 
Desember 2017 di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus yang setiap 
siklusnya memiliki dua kali pertemuan dan 
beralokasi waktu 3 x 35 menit. 
Pelaksanaan pembelajaran menulis 
karangan narasi menggunakan model CTL ini 
telah diperoleh rekapitulasi data yang 
dikumpulkan dari hasil observasi pada 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran, 
dan hasil belajar siswa menulis karangan narasi 
menggunakan model CTL. Berdasarkan hasil 
pengamatan kemampuan guru merencenakan 
pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama 
yaitu 14,62 dan rata-ratanya 2,92 dengan 
kategori cukup. Pada siklus I pertemuan kedua 
total IPKG I mengalami peningkatan yaitu 
16,44 dengan rata-rata 3,28 dengan kategori 
baik. Kemudian pada siklus II pertemuan 
pertama skor IPKG I mengalami peningkatan 
sebesar 17,83 dengan rata-ratanya 3,56 dengan 
kategori sangat baik. Pada siklus II pertemuan 
kedua skor IPKG I kembali meningkat menjadi 
19,46 dengan rata-ratanya 3,89 dengan kategori 
sangat baik. Peningkatan kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran sebesar 
0,97. Walaupun skor untuk setiap aspeknya ada 
yang naik menjadi lebih baik dan ada juga yang 
turun dari siklus I ke siklus II, namun pada total 
nilai keseluruhan menunjukkan kenaikan skor. 
Dengan demikian, maka kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan media CTL mengalami 
peningkatan untuk siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Hamdani (2011:5) bahwa, 
“proses belajar mengajar perlu direncanakan 
agar pembelajaran berlangsung dengan baik dan 
mencapai hasil yang diharapkan. 
Selanjutnya, berdasarkan hasil pengamatan 
juga diketahui bahwa kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan model CTL mengalamai 
peningkatan untuk siswa kelas V Sekolah Dasar 
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Negeri 09 Pontianak Tenggara. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rusman (2014:19) bahwa, 
“guru dalam era teknologi informasi dan 
kemunikasi sekarang ini bukan hanya sekedar 
mengajar (transfer of knowledge) melainkan 
harus menjadi manajer belajar. Hal tersebut 
mengandung arti, setiap guru diharapkan 
mampu menciptakan kondisi belajar yang 
menantang kreativitas dan aktivitas siswa, 
memotivasi siswa,menggunakan multimedia, 
multimetode, dan multisumber agar mencapai 
tujuan pembelajaran yang diharapkan”. 
Data rekapitulasi dari hasil kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
pertemuan pertama yaitu 15,64 dan rata-ratany 
3,12 dengan kategori baik. Pada siklus I 
pertemuan kedua total skor IPKG II mengalami 
peningkatan menjadi 17,37 dan rata-ratanya 
3,47 dengan kategori baik. Kemudian siklus II 
pertemuan pertama total skor IPKG II 
mengalami peningkatan menjadi 17,87 dan rata-
ratanya 3,57 dengan kategori sangat baik. Pada 
siklus II pertemuan kedua total skor IPKG II 
mengalami peningkatan menjadi 19,59 dan rata-
ratanya 3,91 dnegan kategori sangat baik. 
Peningkatan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan model CTL peningkatannya 
sebesar 0,79. 
Kemudian, berdasarkan hasil belajar siswa 
menulis karangan narasi anak menggunakan 
model CTL menunjukkan bahwa penggunaan 
model CTL dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pada siklus I, rata-rata hasil belajar siswa 
memang sudah mencapai KKM yaitu 69,13. 
Tetapi secara individu masih terdapat 18 siswa 
yang nilainya tidak tuntas. Selanjutnya pada 
siklus II, rata-rata hasil belajar siswa yaitu 
menjadi 75,51. Secara individu pun, siswa yang 
nilainya tidak tuntas berkurang menjadi 6 orang 
saja dari total 40 siswa. Jadi, dapat diketahui 
bahwa penggunaan model CTL pada 
pembelajaran menulis karangan narasi 
berdampak baik terhadap peningkatan hasil 
belajar siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 09 
Pontianak Tenggara. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Asep Jihad dan Abdul Haris 
(2013:15) bahwa, “untuk memperoleh hasil 
belajar, dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan tidak lanjut atau cara untuk 
mengukur tingkat penguasaan siswa”. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian secara umum 
menunjukkan bahwa penggunaan model CTL 
dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara berhasil dengan 
baik. Berdasarkan dari rumusan masalah yang 
ada. (1) kemampuan guru merancang 
pembelajaran menulis karangan narasi siswa 
dengan menggunakan model CTL meningkat 
dengan baik. Dari siklus I sampai siklus II, 
terdapat peningkatan yaitu dimulai dari siklus I 
pertemuan I untuk rata-rata skor keseluruhan 
didapat yaitu 2,92 yang dikategorikan cukup 
dan untuk siklus I pertemuan 2 rata-rata skor 
keseluruhan didapat yaitu 3,28 yang 
dikategorikan baik. Siklus II pertemuan 1 untuk 
rata-rata skor keseluruhan didapat yaitu 3,56 
yang dikategorikan sagat baik dan untuk siklus 
II pertemuan 2 rata-rata skor keseluruhan 
didapat yaitu 3,89 yang dikategorikan sangat 
baik. (2) kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran menulis karangan narasi pada 
siklus I pertemuan 1untuk rata-rata skor 
keseluruhan didapat yaitu 3,12 yang 
dikategorikan baik. Untuk siklus I pertemuan 2 
rata-rata skor keseluruhan yaitu 3,47 yang 
dikategorikan baik. Untuk siklus II pertemuan 1 
untuk rata-rata keseluruhan didapat yaitu 3,57 
yang dikategorikan sangat baik dan untuk siklus 
II pertemuan 2 didapat yaitu 3,91 yang 
dikategorikan sangat baik. (3) peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa 
menggunakan model CTL. Untuk nilai 
keterampilan menulis karangan narasi yang 
dikembangkan dari kerangka karangan siklus I 
dan siklus II. Kesesuaian judul dengan isi 
karangan pada siklus I yaitu 78,44% dan siklus 
II yaitu 84,48% isi yang relevan pada siklus I 
68,96% dan siklus II yaitu 76,72%, organisasi 
isi pada siklus I 68,10%  dan siklus II 75,86% 
pilihan kata (diksi)pada siklus I yaitu 65,51% 
dan siklus II 71,55%, dan tanda baca & ejaan 
pada siklus I yaitu 61,20% dan siklus II 
66,37%. Kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dikategorikan sangat baik dan 
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mengalami peningkatan yaitu dari skor menulis 
karangan narasi siswa siklus I yaitu rata-rata 
kelas 69,13% atau 62,06%. Selanjutnya pada 
siklus II mengalami peningkatan 6,38 untuk 
rata-rata kelas adalah 75,51 atau 79,31 siswa 
yang tuntas belajar. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap hasil 
menulis karangan narasi dan data-data yang 
sudah dipaparkan oleh peneliti pada 
pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 
model CTL pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 09 Pontianak Tenggara. Peneliti dapat 
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 
(1) Dalam pembelajaran bahasa Indonesia 
model CTL merupakan salah satu alternative 
dengan teknik dan strategi pembelajaran secara 
bervariasi sehingga mampu menciptakan 
suasana belajar yang bermakna dan 
menyenangkan. (2) Hasil pelaksanaan 
pembelajaran menggunakan model CTL dapat 
meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi, untuk itu disarankan guru dapat 
menerapkan model pembelajaran ini pada mata 
pelajaran lain selain bahasa Indonesia 
khususnya materi menulis karangan narasi. 
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